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Dewasa ini, bumi sebagai tempat yang ditinggali manusia dan makhluk-
makhluk lainnya tengah mengalami kerusakan di berbagai tempat, tidak terkecuali
di Indonesia. Banyak sekali terjadi bencana alam contohnya seperti tanah longsor,
banjir, kebakaran hutan dan bencana lainnya. Dengan adanya fenomena-fenomena
ini, peneliti mencoba menelitinya dengan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan konservasi alam dengan dilihat dari sudut pandang Tafsir al-
Maraghy.

Dari penelitian ini muncul berbagai persoalan, diantaranya: 1) Bagaimana
penafsiran ayat-ayat konservasi alam dalam perspektif kitab tafsir al-Maraghy ?. 2)
Bagaimana mengimplementasikan penafsiran ayat-ayat konservasi alam terhadap
usaha-usaha manusia dalam melestarikan dan menjaga alam?

Adapun peneliti menggunakan metode tafsir mawdu’i atau tematik dengan
menggunakan perspektif kitab Tafsir al-Maraghy karya Ahmad Mustafa al-
Maraghy. Kemudian jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan menganalisis teks-teks atau dokumen dari buku, kitab, jurnal,
makalah dan sumber-sumber lainnya.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa konservasi alam perspektif
Kitab Tafsir al-Maraghy yang diperinci dalam beberapa ayat Al-Qur’an berisi
makna: QS. al-A’raf [7]: 56, QS. al-Qasas [28]: 77, QS. Sad [38]: 27-28, berisi
larangan atas perbuatan kerusakan di muka bumi, karena Allah Swt. telah
menciptakannya dalam keadaan yang sebaik-baiknya, kemudian dalam QS. al-Rum
[30]: 41, terdapat indikasi atau peringatan bahwa bencana alam di muka bumi ini
disebabkan oleh kerusakan yang dilakukan manusia sendiri. Kemudian dalam ayat
lain dijelaskan upaya konservasi alam untuk mengatasi bencana tersebut, antara lain
penghijauan (reboisasi) dalam QS. al-An’am [6]: 99, menghidupkan tanah tandus
(ihya' al-mawat) dalam QS. yasin [36]: 33, dan menyadari tugas kekhalifahan
dengan memakmurkan bumi serta tidak berbuat kerusakan yang dapat
mendatangkan bencana alam lainnya dalam QS. al-Baqarah [2]: 29-30.
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Nowadays, the earth as a place where humans and other creatures live is
being damaged in various places, including Indonesia. There are many natural
disasters such as landslides, floods, forest fires and other disasters. With these
phenomena, researchers try to study it by analysing the verses of the Qur'an relating
to nature conservation from the perspective of Tafsir al-Maraghy.

From this research, various issues arise, including: 1) How is the
interpretation of the verses of nature conservation in the perspective of al-Maraghi's
tafsir? 2) How to implement the interpretation of the verses of nature conservation
to human efforts in preserving and maintaining nature?

The researchers used the method of tafsir mawdu'i or thematic by using the
perspective of the book Tafsir al-Maraghy by Ahmad Mustafa al-Maraghy. Then
this type of research is library research by analysing texts or documents from books,
journals, papers and other sources.

The results of this study reveal that nature conservation in the perspective
of Tafsir al-Maraghy detailed in several verses of the Qur'an contains meaning: QS.
al-A'raf [7]: 56, QS. al-Qasas [28]: 77, QS. Sad [38]: 27-28, contains a prohibition
against doing damage on earth, because Allah SWT has created it in the best
possible state, then in QS. al-Rum [30]: 41, there is an indication or warning that
natural disasters on earth are caused by damage done by humans themselves. Then
in other verses, nature conservation efforts to overcome these disasters are
explained, including reforestation (reforestation) in QS. al-An'am [6]: 99, reviving
barren land (ihya' al-mawat) in QS. yasin [36]: 33, and realising the duty of the
caliphate by prospering the earth and not doing damage that can bring other natural
disasters in QS. al-Baqarah [2]: 29-30.
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